BAB Il

KEWAJIBAN SUAMI PADA ISTRI YANG DILI'AN

A. Ketentuan Umum Tentang Kewajiban Suami Pada Istri
1. Pengertian Nafkah
Menurut bahasa nafkah berasal dari kata Arab "infag<),
artinya membelanjakan. Sedangkaafakah berasal dari kataafakd-c<

&iy) artinya nafkah barang yang dibelanjakeé®edang secara terminologi

terdapat beberapa rumusan, diantaranya:

a. Menurut Imam Syafi'i, nafkah adalah pemberian yaagus dilakukan
seorang suami untuk istrinya dengan ketentuan sailmi termasuk
golongan miskin maka ia hanya wajib memberi nafsatumudd bila
termasuk golongan menengah, maka wajib memberahatkomudd
sebaliknya bila kondisinya termasuk orang yang mamgaka mampu
memberi nafkah tnudd?

b. Menurut Sayyid Sabig, nafkah adalah memenuhi kélaumumakan,
tempat tinggal, pembantu rumah tangga, pengobatan jika ia
seorang yang kaya.

c. Menurut Djamaan Nur, nafkah adalah suatu yang ittiéer oleh

seseorang kepada istri, kerabat, dan kepada ralikimpuk memenubhi

! Abdul bin Nuh, ed.arKamus Arab IndonesiaJakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an Mutiara, 1983, him. 254

2 Al-imam abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm juz 5, Jakarta: CV.
Faizan, t.th, him. 95

% sayyid SabigFigh Sunnah Alih bahasa oleh Moh. Thalib.juz 7, Bandung: RT.
Ma’arif, cet. 12, 1996, him. 73
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kebutuhan pokok mereka. Keperluan pokok itu ada&hbipa makanan,
pakaian dan tempat tingdal.

d. Menurut Zakiah Daradjat, nafkah berarti belanjaksoanya adalah
sesuatu yang diberikan oleh seseorang kepadadistrikerabat sebagai
keperluan pokok bagi mereka, seperti makanan, gakaan tempat
tinggal?®

e. Dalam Ensiklopedi Hukum Islam, nafkah adalah pewmayan yang
biasanya dipergunakan oleh seseorang untuk segaaty baik atau
dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi tanggawabnyd.

Dari beberapa rumusan di atas, dapat disimpulkdmvédanafkah
adalah pemberian kebutuhan pokok dalam hidup deorasg suami
kepada istrinya. Dengan demikian, nafkah istri tieq@emberian yang
wajib diberikan oleh suami terhadap istrinya dalaasa perkawinannya.

Apabila telah sah dan sempurna suatu akad perkawamara
seorang laki-laki dan seorang perempuan, maka #ejakenjadi tetaplah
kedudukan laki-laki sebagai suami dan perempuaagsehstri, dan sejak
saat itu pula suami memperoleh hak-hak tertentierteeskewajiban-
kewajibannya sebaliknya istri memperoleh hak-hakieteu beserta
kewajiban-kewajibannya.

Hak yang diperoleh suami seimbang dengan kewajijamg

dipikulkan di pundaknya, sebaliknya hak yang difedroistri seimbang

* Djamaan NurFigh MunakahatSemarang: CV. Toha Putra, cet. |, 1993, him. 101

® Zakiah Daradjatilmu Figh,jilid 2, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, hliat1

® Abdul Aziz Dahlanget. al, (ed), Ensiklopedi Hukum lIslanjilid 4, Jakarta: PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, him. 1281
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pula dengan kewajiban yang dipikulkan di pundakn$aiami wajib

mempergunakan haknya secara benar dan dilarang atabgynakan
haknya, di samping itu ia wajib menunaikan kewagina dengan sebaik-
baiknya. Demikian juga istri, ia wajib mempergumakiaknya secara
benar dan dilarang menyalahgunakan haknya, di semipi ia wajib

menunaikan kewajibannya dengan sebaik-baiknya.

Jika suami mempergunakan haknya dan menunaikanjikawaya
dengan baik, maka menjadi sempurna terwujudnyangasarana ke arah
ketentraman hidup dan ketenangan jiwa masing-massghingga
terwujudlah kesejahteraan dan kebahagiaan bersamradian batin. Apa
yang menjadi kewajiban bagi suami adalah menjadk bhagi istri,
sebaliknya apa yang menjadi kewajiban istri adakhbagi suam.

2. Dasar Hukum Nafkah

Nafkah merupakan kewajiban seorang suami terhadiasirinya,
di mana tidak ada perbedaan pendapat mengenai ahasal Bahkan
dalam al-Quran sendiri telah mewajibkan hal itulahe Firman-firman

Allah, diantaranya adalah surat al-Bagarah ayat 233

-

el ofsil pad LS i BASYE sasst Sl
L) o SN Saall fies” 50 4, d)f5d

U5 e oyl Jeg oy 302005005800
Artinya: "Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selalua
tahun penuh, vyaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan daaigrak
kepada para ibu dengan cara yang makruf. Seseotalaik

C e

" Zahry Hamid Pokok-pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-ugd@erkawinan
di Indonesia,Yogyakarta: Ull Pers, 1999, him. 108



16

dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya, darsw
pun berkewajiban demikian.®”

“Rizki” yang dimaksud dalam ayat ini ialah makarsstukupnya.
“Pakaian” ialah baju atau penutup badan dan “ma’maitu kebaikan
sesuai dengan ketentuan agama, tidak berlebihan takk pula
kekurangan.

- Surat At-Thalaq ayat 6:

Ol Eealelshiadl Bay b Vg 25034 2 AS0 Eis s B4 2
/“quyuyj\uf

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu berpat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka..........

Dalam ayat ini mewajibkan para suami untuk memia@rik
tempat tinggal kepada istrinya menurut kemampuannya

- Surat at-Thalag ayat 7:

P
%

2% 2 w a”..;a. }H‘l? a//, 2 P - Yo . 4 o, .2
DUy s G Gacbs &), QlEjs 53wl eialsd ad

o nbdas b seacal a6l YiLE4

Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rizkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikdiah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berika
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitad

& Mohamad Noor, et alAl Qur'an Al Karim Dan Terjemahny&emarang: PT. Karya
Toha Putra Semarang 1996, him. 29

%Ibid., him. 446

bid.
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Seperti ayat-ayat sebelumnya, ayat ini juga dasarkban suami
memberikan nafkah, tetapi ayat ini tidak memberikarentuan yang jelas
dan pasti mengenai berapa besarnya ukuran nafkahngesuami kepada
istri, baik batas maksimal maupun minimal.

Berbicara tentang kewajiban memberikan nafkah, Rbah SAW

juga bersabda :

) oRisle e al OF 895 o plies e OLaulil> Caey pleslids

11 . . . .
(Sbdlaly) o ally sl 1B g 2iSile s

Artinya: “Telah meriwayatkan Muhammad bin Yusuf, diriwagatioleh
Sufyan dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari ‘a$,
Hindun berkata; “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Aufyan
adalah lelaki yang amat kikir, dia selalu memberikal-hal
yang kurang mencukupi keperluanku, sehingga akuushar
mengambil daripadanya untuk mencukupuku dan anakian”
Maka Rasulullah bersabda: “ambillah dengan cara gdraik.”
(HR. Bukhari)

Dari beberapa ayat dan hadits di atas, para ajtli berpendapat
bahwa makanan, pakaian, tempat tinggal itu merupdlak istri yang
wajib dibayar oleh suaminya. Dari dalil di atasgutapat dipahami bahwa,
pertama, suami wajib memberi istrinya makanan, pakaian, tEmpat
tinggal. Kedua, suami melaksanakan kewajiban itu sesuai dengan

kesanggupannya. Nafkah yang harus dibayarkan kepadaisesuaikan

dengan kesanggupan suami dengan adanya batas mihgtna yang

1 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin IbrahiBhahih Bukhari Beirut:
Darul Kutub al-ilmiyah, juz. 5, tth, him. 290
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sholihah mestinya menyadari kemampuan suaminyaidak sepatutnya
menuntut suaminya di luar kemampuannya dan olelabsetu sikap
gana’ahharus diutamakan.
3. Macam-macam Nafkah

Jika diterjemahkan ke dalam norma-norma tingkalu,lakaka
prinsip-prinsip etika di belakang peranan perkawiitea memberikan hak
tertentu kepada istri. Hak istri itu merupakan ki@vesn bagi suami untuk
memenuhinya. Al-Qur'an dan Sunnah memerintahkam bgebuat baik
kepada wanita, karena itu kewajiban suami untukemgratkan istri dalam
kedudukan yang sederajat serta berbuat baik kepadaBebagai
konsekuensi logis dari perintah Allah itu, suaminmpenyai tanggung
jawab untuk memelihara istrinya. Hak istri untukpalihara dikuatkan
dalam Al-Qur'an, Sunnah serta kesepakatan para aulalan rasio
masyarakat umum. Tak penting apakah istrinya itglimah atau bukan,
kaya atau miskin, kanak-kanak atau dewasa, sehai abkit. la
memperoleh hak itu berdasarkan fakta bahwa diah tel@nyerahkan
dirinya untuk berbakti kepada suaminya serta measbatirinya sendiri
dalam peranannya sebagai ibu rumah tangga. Ateumdasio sebuah
perkawinan, menyerahkan diri sebagai istri dangang jawabnya?

Sedangkan dalam Al-Qur'an dan hadits tidak dijungaupun di
dalamnya yang menerangkan tentang hal-hal maupucameacam

nafkah secara terperinci kecuali makanan, pakadan, tempat tinggal

12 Hamuddah Abd Al'atiThe Family Structure In IslanT,erj. Anshari Thayib, “Keluarga
Muslim”, Surabaya: Bina limu, 1984, him. 203
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secara global. Al-Quran maupun hadits hanya memgian secara garis
besarnya saja sebagaimana firman Allah SWT yamgaid¢ub dalam surat

Al-Bagarah ayat 233 yang berbunyi :

........ Syl B 248, Do s s

Artinya: “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepaara

ibu dengan cara yang ma’ruf.............. 13

Kalau kita kembalikan pada ayat tersebut di ataskarakan kita
jumpai adanya ketentuan bahwasanya suami wajib memizki
(makanan),kiswah dengan cara yang ma’ruf (baik). Kebaikan di sini
maksudnya adalah sesuai dengan ketentuan agamla,biédiebihan dan
tidak pula kekurangan disesuaikan dengan kemanguemni.

Setelah memberikan makanan dan pakaian, suami diigatut
untuk mengadakamaskan(tempat tinggal) sesuai dengan kemampuannya

dan kebutuhan istrinya. Sesuai dengan firman Alladat at-Thalaq ayat 6:

2 w 3z 2 _ 4 2 2
° ) ¥ 2. - " O~ ° @ 8 °
........ r_{.;b-j P v.a&‘ﬂ o> e U’A}“;“‘"

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu barpat
tinggal menurut kemampuanmu....x.”

Ayat tersebut mewajibkan atas suami menyediakapaetmggal

yang sesuai dengan kemampuannya. Akan tetapi “tetimggal” dalam

nash tersebut, suami bukan menyediakan tempat alingg dengan

13 Mohamad Noor, et algp.cit,him. 29
“Ibid, him.446
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seenaknya saja, melainkan suami paling tidak hanesnperhatikan
kemampuannya dan kebutuhan istrinya.

Beberapa ayat di atas tidak terdapat satu ayat yamg
menjelaskan tentang perincian bentuk nafkah sdegparinci, melainkan
dari ayat dan hadis tersebut dapat diambil satwgertan bahwa yang
diatur dalam nash tersebut adalah mengenai berafkam secara garis
besarnya saja, yaitu meliputi makanan, pakaianietapat tinggal.

Di antara hak-hak istri sebagaimana yang telahbdikan di atas,
ada pula hak-hak istri yang bukan kebendaan yagg harus dipenuhi
oleh suami, diantaranya adalah :

1) Menjaga istri dengan baik.

Suami berkewajiban menjaga istrinya, memeliharg, igian
segala sesuatu yang menodai kehormatannya, memgaga dirinya,
menjunjung tinggi kehormatannya dan kemuliaannyahingga
citranya menjadi baik

2) Memperlakukan istri dengan baik.

Kewajiban suami terhadap istrinya, pertama ialah
menghormatinya, bergaul dengan baik, memperlakuyeardengan
wajar, mendahulukan kepentingan istri yang memanatutp
didahulukan untuk melunakkan hatinya, dan jugaikepsmenahan

diri dari sikap yang kurang menyenangkan dari pgaatau bersabar

!> Djamaan Nurpp. cit, him. 111



3)

21

untuk menghadapiny&. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-

Nisa  ayat 19:

ast dll RESEIASS Of cid FALERST 0B Caaall GAgales
Artinya: “Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudida
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Hare
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banydk.”
Suami mendatangi istri.
Sayyid Sabiq dalam bukunya mengemukakan bahwashnya
Hazm pernah berkata: “Suami wajib mengumpuli igairsedikitnya
satu kali setiap bulan jika ia mampu. Kalau tida&rarti ia durhaka

terhadap Allah® Dalam al-Quran juga dijelaskan dalam surat al-

Bagarah ayat 222:

Artinya: “Apabila mereka telah suci, maka campurilah merékadi
tempat yang diperintahkan Allah kepadant@.”

Kebanyakan Ulama sependapat dengan lbnu Hazm ¢entan
kewajiban suami menyenggamai istrinya, jika ia Kidala halangan
apa-apa. Tetapi Imam Syafi'i berkata: tidak walkbrena berkumpul
itu menjadi haknya. Jadi ia tidak wajib menggunaksknya ini

seperti halnya hak-haknya yang lain.

®sayyid Sabigop. cit, him. 94

" Mohamad Noor, et algp.cit.,him. 64
¥sayyid Sabigop. cit, him. 100

9 Mohamad Noor, et abp.cit.,him. 27
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Tetapi Imam Ahmad menetapkan ketentuan empat bsedali
suami wajib mengumpuli istrinya.Karena Allah telatenetapkan dalam
tempo ini hak bagi orangerila’®®.Jadi demikian pula berlaku bagi yang
lain-lain2*

. Syarat-syarat Nafkah

Dalam kitabBidayah al-Mujtahiddijelaskan bahwa Imam Malik
berpendapat, nafkah baru menjadi wajib atas sugmbia ia telah
menggauli atau mengajak bergaul, sedang istri hatseermasuk orang
yang dapat digauli, dan suami pun telah dewasauli¢dbu Hanifah dan
Syalfi’i, suami yang belum dewasa wajib memberi abflpabila istri telah
dewasa.Tetapi bila suami telah dewasa sedangbmirim dewasa, maka
dalam hal ini Syafi'i mempunyai dua pendapat. Ppatgertama sama
dengan pendapat Imam Malik. Sedangkan pendapatakedngatakan,
istri berhak memperoleh nafkah betapapun keadaar8ileng pendapat
ini disebabkan, apakah itu merupakan ganti kelez@itanikmatan) yang
diperoleh suami, ataukah karena istri tertahan sledmi, sebagaimana
halnya pada suami yang bepergian j&uh.

Menurut Muhammad Thalib, syarat bagi perempuan dkerh

menerima nafkah meliputi lima hal, yaftt:

“Yla’ adalah seseorang bersumpah untuk tidak akan menggatinya dalam tempo

lebih dari empat bulan atau empat bulan, secardakn@global). Lihat Ibnu RusydBidayatul
Mujtahid juz Il (terj) Imam ghazali Said dan Achmad Zaidohm. 629

“Isayyid Sabigop. cit, him. 100-101
2 |bnu Rusyd Bidayat al-Mujtahid Wa Nihayat al-Mugtasifljz 2, Beirut: Dar al-Jil,

1989, him. 41

% Muhammad ThalibPerkawinan Menurut Islamcet. Il, Surabaya: Al Ikhlas, 1993,
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a. lkatan perkawinan yang sah.

b. Menyerahkan dirinya kepada suaminya.

c. Suami dapat menikmati dirinya.

d. Tidak menolak apabila diajak pindah ke tempat ydilggchendaki
suaminya.

e. Kedua-duanya saling dapat menikmati.

Jika salah satu dari syarat-syarat ini tidak tempermaka ia tidak
wajib diberi belanja. Karena jika ikatan perkawinga tidak sah bahkan
batal, maka wajiblah suami istri tersebut dicemjkguna mencegah
timbulnya bencana yang tidak dikehendaki. Begitla pstri yang tidak
mau menyerahkan dirinya kepada suaminya, atau suiaisk dapat
menikmati dirinya atau istri enggan pindah ke teimyang dikehendaki
suami, maka dalam keadaan seperti ini tak ada Keavepelanj&’
Gugurnya Kewajiban Suami Memberi Nafkah

Pada dasarnya nafkah itu diwajibkan sebagai pengrjahidupan
suami istri. Bila kehidupan suami istri berada daleeadaan yang biasa,
dimana suami maupun istri sama-sama melaksanakaajikan yang
ditetapkan agama maka tidak akan ada masalah dalarah tangga.
Namun bila salah satu pihak tidak menjalankan kidaapya, maka apa ia
berhak menerima hak yang sudah ditentukan, sepstti tidak
menjalankan kewajibannya apakah ia berhak menemai&ah dari

suaminya; sebaliknya suami yang tidak menjalankauakbannya,

21bid, him. 27
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apakah ia berhak menerima pelayanan dari istrimgajadi pembicaraan
di kalangan ulama.

Dalam hal istri tidak menjalankan kewajibannya yattigebut
dengamusyuZ®, menurut jumhur ulama suami tidak wajib membekalaf
dalam masausyunya itu. Alasan jumhur ulama (Syafi’i, Maliki, Haiha
hambali) adalah bahwa nafkah yang diterima istriniierupakan imbalan
dari ketaatan yang diberikannya kepada suami. ysing nusyuzhilang
ketaatannya dalam masa itu, oleh karena itu ik tiahak atas nafkah
selama masausyuzdan kewajiban itu kembali dilakukan setelalsyuz
itu berhenti.

Ulama Zhahiriyah berpendapat bahwa istri yamgsyuz tidak
gugur haknya dalam menerima nafkah.Alasannya iataffkah itu
diwajibkan atas dasar akad nikah bukan atas dadaatan. Bila suatu
waktu ia tidak taat kepada suaminya ataisyuz ia hanya dapat diberi
pengajaran, atau pisah tempat tidur atau pukulag yidak menyakit’,

sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nisaafzt 34:

4005 008 G EQT A w3 €0
Tide £uIE T2 X1 PN A> > é
(7 ANES OMI=2>LAROG> X'l o0

P ANY e BAOM @ e S

% Nusyuz adalah mashdar (invinitive) dari kata na-sg-yansyuzulyansyizu yang

berarti: tanah yang tersembul tinggi keatas. Digamjuga diartikan: sesuatu yang menjulang
tinggi dari atas lembah ke tanah dan tidak kerasi§ek). Abu Ubaid mengatakan: sesuatu itu
adalah sangat keras dan kasar, dan menurutnya j§oharal) dari kata tersebut adalah
ansyazu/nisyazu.Menurut istilah, nusyuz dapat derdari suami atau istri baik itu berupa
kedurhakaan, kebencian, perselisihan, penjauhan pdirmusuhan dan lain sebagainya. Lihat
Shaleh bin Ghonim as-Sadlamusyuz, Dlawabithuhu, Halatuhu Asbabuhu, Thurugidoyah

Minhu, Wasail ‘llajhi fi Dlaui al-Quran Wa al-Surah, Terj. Muhammad Abdul Ghoffar,

“Nusyuz Konflik Suami Istri dan Penyelesaiannyaikdrta: Pustaka al-Kautsar, 1993, him. 24-26

*lbid
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PR B 0D EERNOTR - 60
BXUAC Amwme & o[X]eo AEDOZ@CGr=>COL
A Forde OHYRNO B OXIONEAR OIS & 7ONH R

G P FCOBNIE o *ONHER &1 AX@D

Artinya “Istri-istri yang kamu khawatirkan akan berbuat nywz beri
pengajaranlah dia, dan pisahkan dari tempat tiduand
pukullah dia. Bila dia telah taat kepadamu jangdnld&amu
mencari jalan (untuk menceraikannya).Sesungguhnilah A
Maha Besar.?’

Bila suami tidak menjalankan kewajibannya dalam imenkan
nafkah, dapatkah istri menarik ketaatannya dengaa antara lain tidak
mau digauli suaminya, juga menjadi pembicaraan alarigan ulama.
Jumhur ulama berpendapat bahwa istri yang tidakdaqeat nafkah dari
suaminya, berhak tidak memberikan pelayanan kepadminya, bahkan
boleh memilih untuk pembatalan perkawinan désakh?®

Selanjutnya menurut Djamaan Nur hak-hak nafkah $apat
menjadi gugur apabila:

a) Akad nikah mereka ternyata batal atau fasid / rusak
Misalnya kedua suami istri itu ternyata mempunyadungan
mahram haram nikah karenaasal sesusuan dan sebagainya.
b) Istri nusyus(durhaka) yaitu istri tidak lagi melaksanakan kgtvemn-

kewajibannya sebagai suami istri.

c) Istri murtad yaitu istri tersebut pindah agama.lain

2 Mohamad Noor, et abp.cit.him. 66

“rasakh ialah pembatalan akad dan melepaskan igatkawinan antara suami dengan
istri. Fasakh dapat terjadi karena cacat dalam akad karena sebab lain yang datang kemudian
dan mencegah kelanjutan perkawinan. Lihat Fuad, $a&ictceraian Menurut Hukum Islam Setiap
Ada Pintu Masuk Tentu Ada Jalan Keludakarta: Pustaka al-Husna, 1994, him. 123
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d) Istri melanggar larangan-larangan Allah yang beudmglan dengan
kehidupan suami istri, seperti istri meninggalkamah kediaman
bersama tanpa seizin suami, atau bepergian taimpauami dan tidak
disertai olehmahramdan sebagainya.

e) Istri dalam keadaan sakit yang oleh karenanya timakedia serumah
dengan suaminya, tetapi jika ia bersedia serumalgashe suaminya,
maka dia tetap berhak mendapatkan nafkah.

f) Pada waktu akad nikah istri masih belum baligh, idamasih belum
serumah dengan suaminya. Nabi Muhammad sendiriypakia nikah
dengan Aisyah, beliau belum serumah dengan Aisgkms 2 tahun,

dan masa itu Rasulullah tidak memberi nafkah kemgala

B. Ketentuan Umum TentangLi’an
1. PengertianLi’an

Li'an adalah lafadz dalam bahasa arab yang berasaldarkata
laa-‘a-na, yang secara harfiah berarti “saling melaknat”. Garalisebut
dalam ternii'an karena dalam prosesinya tersebut kata “laknasétart.
Diantara definisi yang representatif, yang mudapakiami adalah :
“sumpah suami yang menuduh istrinya berbuat ziedarsgkan dia tidak
mampu mendatangkan empat orang saKsi”.

Abi Zakariya al- Anshari dalam kitabny#atkhu al-wahab

mengatakan bahwa pengertléan menurut bahasa adalah :

29 Amir Syarifudin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesigisi 1 cetakan ke-3, Jakarta:
Kencana, 2009, him. 288
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bl 3kl sy all bea famiy 239 2V s 3 Ol

Artinya:* Li'an menurut bahasa adalah masdar dari fiil &Y yang
berlaku dari bentuk jama’ &!" yakni membuang dan
menjauhkan”.

Abdurrahman al- Jaziri dalam kitabnpé figh ‘Ala Madzahib Al

Arba’ah mengatakan bahwa pengertlaan menurut bahasa adalah:
azay o odml (o) A duad Uy sl 2Rl (3 Ol

Artinya:” Li'an menurut bahasa adalah menjauhkan dikatakga\llah
mengutuk (melaknat) yakni menjauhkan dari rahmithAl

Ada yang berkata bahwizgan itu berarti menjauhkan “suami-istri
yang bermla’anah”. Disebutkan demikian karena sesutiam, mereka
akan mendapat dosa dan dijauhkan satu sama lamaséhmanya. Jika
salah satunya ternyata dusta, dialah yang dilaXeatAllah3?

Ada yang berpendapat lain, yaitu karena masingfgasuami
istri dijauhkan dari teman hidupnya tadi untuk seldamanya, sehingga
haramlah dikawininya kembaf.

2. Dasar Hukum Li'an
Seorang suami yang menuduh istrinya berzina, sédandja tidak
mempunyai saksi-saksi atau alat bukti yang dapagoegkan tuduhannya
dan istrinya menolak tuduhannya tersebut dan mekgajperkaranya ke

Pengadilan maka Hakim atau pengadilan harus mesaiké:n perkara

%Abi Yahya Zakaria al- Ansharkath al-WahhabJuz |, Semarang: Toha Putra, him. 98

$Abdurrahman Al- Jazirial-Figh ‘Ala madzahib al-Arba’ahJuz V, Beirut: Dar Al-
kutub al-llmiyah, t.th., him. 97

¥sayyid SabigFigh al-SunnahParul Fath, 2004, him. 213

#bit, him. 213
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tersebut dengan cdiran, sesuai dengan jalan yang ditentukan oleh Allah

swt. Dasar hukuritvan adalah firman Allah SWT dalam surat an-Nur (24)

ayat 6-7:

L 2N -S> Y 16 ¢xCQ LA Lo 3-00
IL7E4O SR e SRS RGECR Jm It 5w | B8]
PeRD VAL 3-ROO&;> * A2€E0F=
2MAOORA] Y ¢4 += A2V OO>HAOM
o L E =Rl Im [ SRR ROr Y [m]in

D€EO¥IND - * Lo N OLOROO@XIA
0, PN AR Ol o TSRO IR $BILNO*w
6 OG> w OO 2O0B0NODONEa -0
BT ¢)AKIGED RO QNOORHEIR * Lo dc
&P ¢V REEEOO EM@a I
Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh istri-istri (berzing)adahal
mereka tidak dapat mendatangkan saksi-saksi keatiali
mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah @miali
bersumpah karena Allah, sesungguhnya ia adalahéban
sumpah) kali yang kelima : bahwa laknat Allah atasnjika

dia termasuk kepada orang yang berdusta.”

Kemudian berlanjut dengan an-Nur ayat 8-9 :

o O& & eR B7600060306060
ANOO&,{ Yo e § 0O HEOHXIOA D M@ S
-k L ore M @EORNOOO&AI* RNASHIOOL
&V NHEEFE OO ENM e Fe BINN.O0 @ O€Q#ND
OQ0  O80N0O0+QvBa 00 R
QANO Lo O&T7ORHEN *Fo 3 SH*YXN

C A €%V AN ODOD a3 BILN.L 68 AX@

Artinya: “Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpatanempat
kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu bbeaar
termasuk orang-orang yang berdusta.Dan (sumpah)gyan
kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminyatérmasuk
orang-orang yang benar®®

#Mohamad Noor, et algp.cit, him. 280
Fbid



29

Para Ulama’ berbeda pendapat mengenai waktu malderadi
perkarali'an. Sebagian Ulama’ Seperti Ibnu Hibban mengatakdwha
perkarali'an dalam islam terjadi pada bulan Sya’ban tahun 9d&h
sebagian yang lain mengatakan bahwa perkama dalam islam terjadi
pertama kali pada tahun 10 H, sedangkan Nabi Safatywada tahun 11
H.36

Sedangkan mengeniian para ulama’ bersepakat bahwa perkara
l’an merupakan suatu ketentuan yang sah menurut Al-Qu&s-Sunnah,
Qiyasdan Iljma’®’

Jika suami menuduh istrinya berzina, tetapi is&inyidak
mengakuinya dan suami tidak juga mau mencabut amdyma itu, Allah

mengharuskan mereka mengadakan.

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori :

S Jgs Lo e OB 2 53 Ik A kg W G«a w‘*‘u"f

ad dos o % \&&\JL@;WJ‘J mulﬁa
sl s wta Je € AsT o 8 B Jist Jus c_sﬁja sy
é&,glagi;”yb 2 ik (,xxwmdmgs Aasd L2 2l
A o 0,8 o b i 2R Sl 4 iy s g S Jus

b O8O E Sl v—é"))‘ Oy iy <l I8y s J58

Qs o aled W ool dog e Jo 08 St et

Py

S g L8 i U gl B 0y s 0 e i

% Abdurrahman Al- Jazirial- Figh ‘Ala madzahib al- Arba’ahJuz V, Beirut: Dar Al-
kutub al-llmiyah, hal. 97
37 Sayyid SabigFigh al-sunnah juz II, Kairo: Dar al- Fath lil I'lam al-‘Arabi,990, hal. 416
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Artinya: “Dari lbnu Abbas r.a. bahwasannya Hilal bin Umayyah
menuduh istrinya berbuat zina disisi Nabi saw. dengyarik
bin Syahma’. Nabi saw. bersabda: “saksi atau haddgpa
punggungmu”. Hilal berkata: ia berkata: “wahai Rasilah,
apabila seseorang dari kami melihat seorang laki-ldiatas
istrinya, maka ia pergi mencari saksi?”. Nabi samulai
bersabda: “saksi, jika tidak maka had dipunggungindilal
berkata: “demi Dzat yang mengutusmu dengan benargguh
saya benar dan Allah akan menurunkan sesuatu yang
membebaskan punggungku dari had”. Lalu Jibril turdan
menurunkan kepada beliau: (Dan orang-orang yang udeh
istrinya (berzina), padahal mereka tidak mempungaksi-
saksi selain mereka sendiri, maka persaksian mernéka
adalah empat kali sumpah dengan nama Allah, sesimya
dia termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpadrm)gy
kelima: bahwa la’'nat Allah atasnya, jika dia terni&sorang-
orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan ddmukuman
oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah sesumgguh
suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang ydogta.
Dan sumpah kelima: bahwa la’nat Allah atasnya jgaminya
itu termasuk orang-orang yang benar.) Nabi saw.pbéng
dan mengirimkan utusannya. Datanglah Hilal lalubarsaksi
sedang Nabi saw. bersabda: “sesungguhnya Allah etahgi
bahwa salah satu diantara kamu yang bertaubat?”"miKidian
istri Hilal berdiri dan bersaksi. Ketika kelima kaya, mereka
menghentikannya dan mereka berkata: “sesungguhayatun
mewajibkan”. Ibnu Abbas berkata: “lalu wanita itarhbat dan
surut sehingga kami menduga bahwa ia akan menarik d
(kembali) dari sumpahnya”. Kemudian wanita itu ek
“saya tidak akan membuka aib (memalukan) kaumkuapad
seluruh hari”, lalu ia berlalu. Maka Nabi saw. besda:

% Jmam Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhashoheh Bukhari juz YIAhmad
Sunarto dkk, “Tarjamah Shahih Bukhari jilid VI, @arang: CV. Asy Syifa’ Semarang, Cetakan
I, 1993, him. 329-330
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“lihatlah ia, jika ia melahirkan anak yang bercelakedua
matanya, besar pantatnya, dan besar kedua betisngia ia
adalah anak Syarik bin Sahma”. Lalu wanita itu niefkan
seperti apa yang dikatakan oleh Rasulullah sawkd/Babi
saw. bersabda: “seandainya tidak karena apa yartghtéewat
dari kitab Allah Ta’ala niscaya ada urusan antar&uadan ia
(perempuan itu)’(HR. Bukhori)

Pengarang kitalBidayatul Mujtahidberkatd®, “secara maknawi
(formal), keturunan itu dihubungkan kepada oranggyaetempat tidur
(suami). Karenanya, pentinglah bagi manusia adamya yang benar
kalau tidak mau mengakui anak yang lahir dari nyai sebagai
keturunannya karena adanya hal-hal yang merusak@paa yang
dimaksud itu adalah’an.Jadili’'an adalah ketentuan yang sah menurut
Al-Qur'an, Sunnah,giyas dan ijma.Karena itu, tidak ada perbedaan
pendapat lagi diantara sekalian ulama”.

3. Syarat dan RukunLi'an

Suatu perbuatan dinamaké#itan bila padanya terpenuhi syarat
dan rukun yang ditentukan. Adapun sydrain menurut ulama dibagi
menjadi dua bentuk, yaitu : syarat wajibnjan dan syarat sahnya
melakukani’an.

Syarat wajibnydi'an menurut ulama mazhab Hanafi ada tifa :

a. Pasangan tersebut masih berstatus suami istrili@ekastri belum
digauli atau istri masih dalam maslah talakraj’i (talak satu dan

dua). Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bah\aa tetap sah

terhadap istri yang dalam tal&la’in (talak yang dijatuhkan suami,

¥sayyid Sabigop.cit him. 213-215
4 Dewan Redaksi Ensiklopedi Hukum Islamp,cit, him. 1010
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dimana jika suami ingin kembali pada istrinya hattimulai dengan
akad nikah dan mahar yang baru). Alasannya dalamafi Allah

SWT dalam surat an-Nur (24) ayat 6 yang artinyarf orang-orang
yang menuduh istrinya...”. Kata “istri” menurut ulanmmaazhab
Hanafi menunjukkan bahwa status mereka masih sigémi

b. Status perkawinan mereka adalah nikah yang salandiakid. Syarat
ini tidak disetujui oleh jumhur ulama lain karenamarut mereka
I'an juga sah dilakukan dalam nikah fasid karena adangsalah
nasab(keturunan) dalam nikah fasid tersebut.

c. Suami adalah seorang muslim yang cakap memberikaakkian
secarali'an. Oleh sebab itu, orang kafir, orang gila, anakilkec
hamba sahaya dan orang bisu tidak Bamnya. Syarat ini tidak
disetujui oleh jumhur ulama. Akan tetapi, ulama hadzMaliki tetap
memakai syarat bahwa suami itu adalah seorang mmugliama
mazhab Syafi'i dan mazhab Hanbali tidak mensyarataami istri
itu orang islam. Yang menjadi patokan bagi merettaladn bahwa
suami itu orang yang cakap menjatuhkan talak pattaya tanpa
membedakan apakah ia kafir atau muslim, hamba atamg
merdeka, bisa berbicara atau bisu.

Ulama mazhab Syafi'i dan mazhab Hanbali mengemukaiga
syarat dalanfi'an, yaitu #*

1. Status mereka masih suami istri, sekalipun beluméag.

“bid, him. 1011
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2. Adanya tuduhan berbuat zina dari suami terhadap ist

3.

Istri mengingkari tuduhan tersebut sampai berakhirproses dan
hukumli'an.

Adapun syarat sahnya prodeéan, menurut mazhab Hanbali ada

enam, sebagianya disepakati oleh ulama lain daagsetya tidak.

1.

Li'an dilakukan dihadapan hakim, sejalan dengan kasla biin
Umayah dengan Syuraik as-Samha. Syarat ini diseblghh ulama
lain.

Li'an dilaksanakan suami setelah diminta oleh hakim.r&@yani
disetujui ulama lain.

Lafal li'an yang lima kali itu diucapkan secara sempurna. &yar
pun disepakati ulama lain.

Lafal yang dipergunakan dalarfan itu sesuai dengan yang
dituntunkan Al-Qur'an. Terdapat perbedaan pendapaima jika
lafal itu diganti dengan lafal lain. Misalnya, lafaesungguhnya saya
adalah orang yang benar” ditukar dengan “sesunggutan(istri itu)
telah berbuat zina”, atau lafal “bahwa dia (suateimasuk orang
yang berdusta” diganti dengan “sesungguhnya diduséa”. Jika
lafal pengganti itu adalah salah satu lafal sungggderti ‘ahlifu” dan
“agsimu (keduanya berarti “saya bersumpah”). Menurut wam
mazhab Syafi'i dan mazhab Hanbali, tidak bisa diguiam dalam

l'an. Menurut mereka kalimat yang dibolehkan itu hakgdimat
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“asyhadll (saya bersaksi). Pendapat ini juga dianut oleamal
mazhab Hanafi dan mazhab Maliki.

5. Prosedi'an harus berurut yang dimulai dengan sumpah suamaemp
kali dan yang kelima suami melaknat dirinya, tiditeh sebaliknya
dan tidak boleh diubah. Syarat ini pun disetujainu lainnya.

6. Jika suami itu hadir dalam persidanghtan, maka keduanya boleh
mengajukan isyarat untuk menunjuk pihak lainnyaar\ketapi jika
ada diantara mereka yang tidak hadir, maka penanjukarus
dilakukan dengan penyebutan nama dan identitakdg@ndyarat ini
pun disepakati ulama lain. Ulama mazhab Syafi'i daazhab
Hanbali menyatakan bahwa proses tidak harus dihaldih kedua
belah pihak. Terdapat juga perbedaan pendapat dasnapakah
diperlukan kehadiran saksi ketika terjadinyan. Ulama mazhab
Syafi'i dan mazhab Hanbali menyatakan bahlean dianjurkan
dihadiri oleh jemaah umat islam.

Adapun rukun darili’an dapat dilihat pada unsur-unsur yang
membina hakikat dari'an sebagaimana terdapat dalam defitiigin
tersebut diatas, yaitu sebagai berikat :

1. Suami.

Ditinjau dari segi suami itu adalah orang yang lensah
untuk menegakkan kesaksian dan dari segi ia adaiahg yang

menuduh orang lain berbuat zina yang untuk itutpditkenai sanksi

42 Amir Syarifudin,op. cit him. 293-295
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fithah berbuat zina atagazf maka suami itu harus memenuhi syarat

sebagai berikut :

a.

la adalah seorang yang sudah dikenai beban hukam at
mukallaf yaitu telah dewasa, sehat akalnya, dan berbunajate
kesadaran sendiri. Bila suami itu belum dewasa tdal sehat
akalnya atau dalam keadaan terpaksa, maka sumpad ya
disumpahkannya tidak sah dan bila dia memfithah pdiak
dikenai snksigazf Dengan demikian tidak salfan yang
dilakukannya.

Suami itu adalah muslim, adil dan tidak pernah kiiimu karena
gazf Ini adalah persyaratan yang dikemukakan oleh giaba
ulama diantaranya: al-Zuhriy, al-Tsawriy, al-Awza’iulama
ahlu ra’yi (Hanafiyah) dan satu riwayat dari imam Ahmad;
sedangkan ulama lain diantaranya imam Malik, Iskh&éiasan,
Said bin al-Musayyab dan imam Ahmad dalam satu y@va
tidak mensyaratkan demikian, dengan &ein dapat dilakukan
oleh orang yang tidak Islam dan tidak memenuhiatyeudil.

Suami tidak mampu mendatangkan saksi empat orafgk un
membuktikan tuduhan zina yang dilemparkannya kepada
istrinya. Bila seandainya suami mempunyai buktigyéangkap
tidak boleh menempuli'an karenali'an itu adalah sebagai

pengganti tuduhan yang dapat dibuktikan.

Istri yang dii'an.
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Adapun syarat istri yang harus terpenuhi untuk galfiran
yang diucapkan suaminya adalah sebagai berikut :

a. la adalah istri yang masih terikat tali perkawindengan
suaminya. Karendi'an itu hanya berlaku diantara suami istri
dan tidak berlaku untuk yang lain.

b. la adalah seoranguukallafdalam arti sudah dewasa, sehat akal
dan tidak berbuat dengan kesadaran. Syarat itadkan karena
istri pun akan melakukalian baik sebagai bantahan terhadap
apa yang disampaikan oleh suaminya.

c. la adalah seorang yamguhsan yaitu bersih dari kemungkinan
sifat-sifat yang tercela yang menyebabkan dia gantatuk
dituduh berzina. Syarat ini ditentukan karena kadda tidak
muhsansuami yang menuduhnya tidak berhak dikenai dpesaf
atauta’zir dan oleh karenanya dia tidak perlu melakukan.

3. Tuduhan suami bahwa istrinya telah berbuat zina
Adapun tuduhan berkenaan dendgéem ini ada dalam dua
bentuk. Pertama karena melihat perbuatan zina ydilagkukan
istrinya dan yang kedua menafikan anak yang dikagdaoleh
istrinya itu syarat yang berlaku untuk tuduhan amalah sebagai
berikut :
Bila tuduhan dalam bentuk melihat perbuatan zina
disyaratkan tuduhan itu dijelaskan secara rincagalmana saksi

zina memberikan penjelasan karena ucdpan yang dilakukan
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suami menempati kedudukan kesaksian.Bila tuduhandaiam
bentuk menafikan anak yang dikandung, dipersyangtieajelasan
suami bahwa istrinya sebelumnya dalam keadaanhbéasi tidak
pernah digaulinya sesudah bersihnya itu. Tentatgsbdan tanda
bersih itu beda paham ulama. Menurut imam Malikaofalsatu
riwayat mengatakan tiga kali haid, dan dalam riwajain
dikatakan satu kali haid. Demikian pula dalam migaaf anak
secara mutlak, sebagian ulama mengatakan tidakirsaik li'an,
sedangkan ulama lain mengatakan sah meskipun ud¢agahan
itu berlaku tanpa penjelasan.

Dengan sumpah penolakan itu si istri terlepas sanksi
zina. Sumpah si suami dan penolakan sumpah dari itat
dilakukan di hadapan hakim di pengadilan. Dengajadmya
saling sumpah dan saling melaknat itu, maka putyséakawinan
diantara keduanya dan tidak boleh kembali melangsam
perkawinan untuk selamanya. Disamping itu, analgyahir dari
perkawinan itu tidak diasalikan kepada suami yang lien
istrinya itu, karendi'an itu disamping menuduh zina, sekaligus

menafikan anak yang dikandung istrinya.

C. Pendapat Para Ulama Tentang Kewajiban Suami Pada s Yang Dili'an
Para ulama berbeda pendapat mengenai pemisahaat dkid pihak

yang beli'an, apakah yang demikian itu termasiasakhatau talakba'’in.
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Hadawiyah, Syafi'i Ahmad dan yang lainnya berpgradabahwa yang
demikian termasuKasakh Hal itu didasarkan bahwiian itu mewajibkan
pengharaman abadi. Jadi, ia termadakakh yang kedudukannya sama
seperti pemisahan akibat penyusuan, di mana keduatak dapat berkumpul
untuk selamanya, juga kareliian bukan kalimat talak yangharihdan bukan
pula berupa kiasatiOleh karena itu, dalam kewajiban suami tidak
mewajibkan memberi nafkah dan tempat tinggal.

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahaa itu merupakan talak
ba’in. Yang demikian itu didasarkan pada alasan bdhara itu tidak terjadi
kecuali dari pihak istf*Jadi, suami mewajibkan suami memberi nafkah dan

tempat tinggal pada istri.

43 Abdul Ghofur EM,Fikih Keluarga,Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001, him. 402
“Ibid



